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ABSTRAK

Muhardi, Darma. 2021. Persepsi Guru Tentang Kecerdasan Emosi Kepala
Sekolah (SMK) Negeri Kota Padang. Skripsi. Fakultas Ilmu Pendidikan.
Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini dilatarbelakangi bahwa pentingnya kecerdasan emosi kepala
sekolah SMK Negeri Kota Padang yang menunjukkan bahwa kepala sekolah
(SMK) Negeri Kota Padang masih kurang optimal mengendalikan emosinya, hal ini
diketahui setelah dilakukannya wawancara dengan beberapa guru di SMK Negeri
Kota Padang. Tujuan penelitian ini adalah untuk memperoleh data dan informasi
mengenai (1) kesadaran diri kepala sekolah, (2) pengaturan diri kepala sekolah, (3)
motivasi diri kepala sekolah, (4) empati kepala sekolah, (5) keterampilan sosial
kepala sekolah.

Jenis penelitian ini bersifat deskriptif. Dengan populasi adalah seluruh guru
SMKN1 SUMBAR, SMKN1 Padang, dan SMKN5 Padang yang berjumlah 343
orang guru. Sedangkan sampel dalam penelitian ini berjumlah 69 orang guru yang
didapatkan dengan menggunakan teknik Stratified Proportional Random Sampling.
Instrumen penelitian ini menggunakan angket model skala Likert. Angket ini telah di
uji coba dengan menggunakan bantuan komputer program SPSS versi 26 untuk
mengetahui validitas dan reliabilitasnya.

Hasil analisis pengolahan data penelitian menunjukkan bahwa (1) kesadaran
diri pada kecerdasan emosional kepala sekolah berada pada kategori baik yaitu
dengan capaian 4,12, (2) pengaturan diri kepala sekolah berada pada kategori baik
yaitu pada capaian 3,68, (3) motivasi diri kepala sekolah berada pada kategori baik
yaitu pada capaian 3,82, (4) empati kepala sekolah berada pada kategori cukup baik
yaitu pada capaian 3,51 (5) keterampilan sosial kepala sekolah berada pada kategori
baik yaitu pada capaian 3,86. Dari keseluruhan data dapat disimpulkan bahwa
Persepsi Guru Tentang Kecerdasan Emosi Kepala Sekolah SMK Negeri Kota
Padang sudah terlaksana dengan baik dengan skor 3,80.

Kata kunci ; Persepsi guru, Kecerdasan emosi
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan kebutuhan dasar bagi seluruh masyarakat Indonesia.
Pendidikan di Indonesia dapat diperoleh melalui tiga jalur utama yaitu pendidikan
formal, non formal, dan informal. Menurut undang-undang No. 20 Tahun 2003
Pendidikan formal adalah jalur pendidikan yang terstruktur dan berjenjang yang
terdiri atas pendidikan dasar, pendidikan menengah, dan pendidikan tinggi.
Pendidikan non formal adalah jalur pendidikan di luar pendidikan formal yang
dapat dilaksanankan secara terstruktur dan berjenjang dan pendidikan informal
adalah jalaur pendidikan keluarga dan lingkungan.

Sekolah adalah penyelenggarara pendidikan formal yang terdapat di
Indonesia. Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) merupakan salah satu lembaga
pendidikan formal yang bertujuan untuk mempersiapkan peserta didik memiliki
pengetahuan, sikap, keterampilan sehingga akan menghasilkan siswa yang
mampu bersaing untuk melanjutkan pendidikan ketingkat yang lebih tinggi.
Untuk mengelola sekolah tersebut perlu adanya seorang pemimpin yang biasanya
disebut dengan kepala sekolah. Sebagai pengembang pendidikan dan pengajaran
di sekolah merupakan tugas yang berat sebagaimana di amanahkan pada
permendiknas No.13 tahun 2007 mengenai standar kepala sekolah yang
menyatakan bahwa: kepala sekolah memiliki 5 kompetensi yaitu, kompetensi

manajerial, kompetensi kewirausahaan, kompetensi kepribadian, kompetensi



supervisi, dan kompetensi sosial, lalu di dalam kompetensi kepribadian kepala
sekolah juga di pengaruhi oleh faktor internal yang ada pada diri kepala sekolah
salah satunya yaitu EQ (emotional quotient).

EQ (emotional quotient) atau kecerdasan emosi dalah kemampuan yang ada
pada seseorang yang berguna untuk mengenali perasan orang itu sendiri dan
perasaan orang lain, kemampuan memotivasi diri sendiri, mengelola emosi
dengan baik pada diri sendiri dan dalam hubungan dengan orang lain.

Jika kepala sekolah dapat mengendalikan serta mengekspresikan emosinya
denga baik dan juga dapat mengenali emosi orang lain dengan baik maka akan
menghasilkan hal yang positif, namun apabila kepala sekolah tidak bisa
mengekspresikan emosinya dengan tepat serta tidak dapat mengenali emosi orang
lain maka itu dipastikan menghasilkan hal yang negatif akan membuat tugas dan
amanah yang akan dikerjakan kepala sekolah tidak berjalan dengan lancar. Hal ini
dapat dilihat dari hasil penalitian yang dilakukan oleh Ali Mutasar, dan kawan-
kawan (2019) yang berjudul “Pengaruh Kecerdasan Emosional dan Kepribadian
terhadap Kepemimpinan Kepala Madrasah di Kabupaten Agam”, yang
menyatakan bahwasanya kecerdasan emosional kepala sekolah akan sangat
berpengaruh terhadap gaya kepemimpinan kepala sekolah, gaya kepemimpinan
tersebut akan berpengaruh terhadap sikap kepala sekolah kepada warga sekolah.
Namun kenyataan dilapangan masih adanya kepala sekolah yang belum mampu
mengendalikan emosinya dengan baik hal tersebut terlihat saat penulis melakukan

Berdasarkan pengamatan penulis selama kegiatan Praktek Lapangan



Kependidikan (PLK) pada tanggal 15 Juli — 2 November 2019 dan berdasarkan
observasi hasil wawancara bersama bebrapa guru dan staf TU di SMK 1
SUMBAR, SMK Negeri 1 Padang, dan SMK Negeri 5, ditemukan berbagai
masalah-masalah terkait kecerdasan emosi kepala sekolah dalam melaksanakan
tugasnya sebagai pemimpin suatu sekolah yang masih belum sesuai dengan yang
diharapkan, diantaranya sebagai berikut ;

1) Kepala sekolah masih mengalami kesulitan dalam mengenali emosinya sendiri
seperti memendam emosinya sehingga menyebabkan persoalan tidak selesai,
terganggunya kestabilan emosi kepala sekolah itu sendiri dalam menjalakan
tugas dan tangung jawabnya.

2) Selanjutnya kepala sekolah dalam mengekspresikan emosinya masih belum
tepat. Hal ini terlihat saat kepala sekolah memarahi guru secara berlebihan
sehingga itu tidak menjadi dorongan untuk guru berubah menjadi lebih baik
setelah dimarahi.

3) Sebagai motivasi bagi guru kepala sekolah juga masih terlihat kurang dalam
meningkatkan prestasi guru hal ini terjadi karna kurangnya apresiasi dari
atasan. Hal ini terlihat dari kinerja guru yang masih belum berkembang.
Selanjutnya pembangunan sikap optimis pada guru belum terlaksana.

4) lalu kepala sekolah masih kesulitan mendapatkan apa yang diinginkan dan sulit
juga memahami kemauan orang lain karena masih kurangnya rasa empati

Kepala sekolah dengan guru dan pegawai yang ada dilingkungan sekolah. dan



didalam berkerja sama dengan guru kepala sekolah masih belum terbuka
menerima masukan dari guru di sekolah
5) Lalu dalam memberikan instruksi atau perintah kepala sekolah masih kurang
mampu menggerakan guru agar bekerja sesuai dengan keingginanya
Maka berdasarkan fenomena diatas terlihat Kepala Sekolah masih kesulitan
dalam mengendalikan emosinya, maka dari itu penulis berkeinginan untuk
meneliti lebih lanjut “Persepsi Guru Tentang Kecerdasan Emosi Kepala

Sekolah (SMK) Negeri Kota Padang”.

. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka dalam

penelitian ini penulis akan mengidentifikasi masalah-masalah sebagai berikut :

1. Dalam mengeontrol emosi kepala sekolah harus memahami dulu emosi diri
sendiri.

2. Kepala sekolah masih kurang mengelola emosinya dalam mengekspresikan
emosinya.

3. Dalam mengekpresikan emosinya kepala sekolah seharusnya juga mengenali
emosi orang lain.

4. Kepala sekolah masih kurang memotivasi guru dan personil lainya untuk
menjadi optimis dalam meraih prestasi.

5. Kepala sekolah belum membina hubungan sosial dengan baik dengan guru

dan pegawai yang ada di lingkungan sekolah.



6. Kepala sekolah masih kurang jelas dalam memberikan instruksi atau perintah
kepada guru
7. Kepala sekolah masih kurang mampu menggerakan guru agar bekerja sesuai

dengan yang diperintahkan.

C. Batasan Masalah

Berdasarkan fenomena dan identifikasi masalah yang telah dikemukakan
sebelumnya, agar penelitian ini dapat dilakukan lebih mendalam maka penulis
membatasi masalah penelitian Kecerdasan Emosi Kepala Sekolah ini hanya
terfokus pada kepala sekolah dalam kesadaran diri, pengaturan diri, memotivasi
diri, empati, dan keterampilan sosial. yang harus dapat dikendalikan dengan baik
oleh kepala sekolah dalam mengerjakan tugas dan tangung jawabnya. Kemudian
penulis juga membatasi wilayah penelitian yaitu hanya SMKN 1 SUMBAR,

SMKN 1 Padang dan SMKN 5 Padang

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah, maka rumusan masalah dalam penelitian
ini adalah bagaimana Persepsi Guru Tentang Kecerdasan Emosi Kepala Sekolah
di SMK Negeri Kota Padang dilihat dalam kesadaran diri, pengaturan diri,

motivasi diri, empati, dan keterampilan sosial.



E. Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas penulis mengajukan pertanyaan dalam

penelitian sebagai berikut :

1.

Seberapa baik persepsi guru tentang kecerdasan emosi kepala sekolah di
SMK Negeri Kota Padang dari aspek kesadaran kesadaran diri

Seberapa baik persepsi guru tentang kecerdasan emosi kepala sekolah di
SMK Negeri Kota Padang dari aspek pengaturan diri.

Seberapa baik persepsi guru tentang kecerdasan emosi kepala sekolah di
SMK Negeri Kota Padang dari aspek motivasi diri.

Seberapa baik persepsi guru tentang kecerdasan emosi kepala sekolah di
SMK Negeri Kota Padang dari aspek empati.

Seberapa baik persepsi guru tentang kecerdasan emosi kepala sekolah di

SMK Negeri Kota Padang dari aspek keterampilan sosial.

F. Asumsi Penelitian

Asumsi pada penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Kecerdasan Emosi adalah kemampuan seseorang untuk mengatur emosinya

dan itu merupakan faktor internal yang harus dimiliki kepala sekolah.

2. Kecerdasan emosi pada Kepala Sekolah sangat penting yang akan

membantunya dalam mengerjakan tugas dan tanggung jawabnya sebagai

pemimpin di suatu Sekolah.



G. Tujuan Penelitian

Berdasarkan dari pertanyaan penelitian di atas maka penelitian ini bertujuan

untuk mengetahui bagaimana persepsi guru tentang:

1. Kesadaran diri kepala sekolah di sekolah menengah kejuruan (SMK) negeri di
Padang.

2. Pengaturan diri kepala sekolah di sekolah menengah kejuruan (SMK) negeri
di Padang.

3. Motivasi diri kepala sekolah di sekolah menengah kejuruan (SMK) negeri di
Padang.

4. Empati kepala sekolah di sekolah menengah kejuruan (SMK) negeri di
Padang.

5. Keterampilan sosial kepala sekolah di sekolah menengah kejuruan (SMK)

negeri di Padang.

H. Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah :

1. Manfaat Teoritis
Secara umum penelitian ini dapat memberikan kontribusi bagi ilmu
pengetahuan dan pendidikan, serta memberikan bukti empiris kebenaran dari
teori dan pendapat para ahli pendidikan tentang kecerdasan emosi kepala

sekolah



2. Manfaat Praktis

a. Untuk kepala sekolah sebagai masukan untuk lebih baik dalam
mengontrol emosi dalam menjalankan tugas dan amanahnya sebagai
pimpinan sekolah.

b. Untuk guru dapat menilai bagaimana pengendalian emosi kepala sekolah
dalam menjalankan tugas dan amanahnya.

c. Bagi penulis sebagai salah satu syarat guna memperoleh gelar Sarjana
Strata Satu (S1) dan juga sebagai pengembangan ilm pengetahuan,
wawasan dan pengalaman tentang emosi yang dimiliki kepala sekolah.

d. Bagi peneliti lain brguna untuk dijadikan referensi dan informasi untuk

melakukan penelitian selanjutnya.



